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Bimbingan Belajar adalah suatu kegiatan bantuan belajar kepada siswa yang bertujuan agar 
siswa mencapai hasil belajar secara maksimal. Di Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 
Banyumas dan Cilacap terdapat banyak bimbingan belajar, tapi masyarakat masih merasa 
kesulitan untuk mencari lokasi tempat bimbingan belajar tersebut, untuk membantu 
masyarakat mencari lokasi bimbingan belajar masyarakat menggunakan teknologi 
smartphone. Smartphone adalah teknologi yang mempunyai fitur atau kemampuan 
menyerupai komputer. Untuk mencari lokasi bimbingan belajar masyarakat menggunakan 
aplikasi google map, di aplikasi tersebut banyak lokasi bimbingan belajar yang tidak akurat 
lokasinya dan banyak bimbingan belajar yang tidak tercantum di aplikasi google map dan 
di aplikasi google map tidak memberikan informasi tambahan terkait tentang bimbingan 
belajar tersebut. Mengatasi masalah diatas maka perlu dibangun sebuah sistem informasi 
geografis lokasi bimbingan belajar di Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas 
dan Cilacap untuk membantu masyarakat mendapatkan informasi tentang lokasi, nama 
bimbel, fasilitas, alamat, pelajaran, biaya, brosur dan gambar bimbel di Kabupaten 
Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas dan Cilacap yang dapat diakses secara online 
melalui smartphone berbasis android. Sehingga masyarakat umum dapat terbantu untuk 
mencari lokasi bimbingan belajar dengan mudah dan efisien.  
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ABSTRACT 
Tuition centers are professional educational centers providing learning guidence services 
for students to achive maximum learning outcomes. There are many tuition centers in 
Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas and Cilacap regencies, but the residents still find 
it difficult to find the location of the tuition centers. They may utilize technology in form of 
smartphones to find the location. Smartphone is an electronic gadget having many features 
that resembles to a computer technology. Google Maps application is usually used to find 
out location of tuition centers, but the locations are inaccurate and many of the tuition 
centers are not detected in the map. In addition, it does not provide additional information 
related to the tuition centers. To overcome the problems, an Android based geographic 
information system is necessary to develop; it is to help the residents obtaining the 
information of location, name, facilities, address, lesson, course fee, brochure, and picture 
of tuition centers in the regencies that can be accessed using Android based smartphones. 
Therefore, the residents will easily and efficiently find location of the tuition centers.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di dunia saat ini sudah sangat berpengaruh dalam 
kehidupan masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Teknologi smartphone 
diciptakan untuk mempermudah urusan manusia. Smartphone merupakan telepon genggam 
yang mempunyai fitur atau kemampuan menyerupai komputer. Teknologi ini bisa 
digunakan untuk membantu masyarakat mencari lokasi. Dengan menggunakan teknologi 
Sistem Informasi Geografis (SIG) diharapkan dapat membantu masyarakat mencari lokasi 
yang dituju dengan mudah dan efisien. 
Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu kesatuan formal yang terdiri dari 
berbagai sumberdaya fisik dan logika yang berkenan dengan objek – objek yang terdapat 
di permukaan bumi. SIG juga merupakan sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan 
untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, dan keluaran informasi geografis berikut 
atribut – atributnya (Prahasta, 2005). 
Bimbingan belajar adalah kegiatan yang terorganisir untuk memberikan bantuan 
secara sistematis kepada peserta didik dalam penyesuaian diri terhadap berbagai bentuk 
problema yang dihadapinya, misalnya problema kependidikan, jabatan, kesehatan dan 
sosial (Arifin, 2003). Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas dan Cilacap 
memiliki banyak lembaga bimbingan belajar tetapi masyarakat masih merasa kesulitan 
untuk mencari informasi lokasi bimbingan belajar selain letak geografis tempat bimbingan 
belajar yang tidak banyak diketahui masyarakat untuk melakukan pencarian lokasi 
bimbingan belajar masyarakat hanya menggunakan aplikasi google map, diaplikasi 
tersebut masih ditemukan lokasi bimbingan belajar yang tidak akurat dan aplikasi google 
map tidak memberikan tentang informasi fasilitas yang diberikan oleh pihak bimbingan 
belajar tersebut. Maka dibutuhkan sebuah sistem informasi geografis lokasi bimbingan 
belajar untuk memudahkan masyarakat dalam pencarian lokasi bimbingan belajar dengan 
cepat dan akurat. 
Mengatasi masalah diatas maka perlu dibangun sebuah sistem informasi geografis 
lokasi bimbingan belajar di Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas dan Cilacap 
untuk membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang letak lokasi, fasilitas, 
biaya, brosur dan gambar bimbel di Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas dan 
Cilacap yang dapat diakses secara online melalui smartphone berbasis android. Sehingga  
masyarakat umum dapat terbantu untuk mencari lokasi bimbingan belajar dengan mudah 
dan menghemat waktu.  
 
METODE PENELITIAN 
Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Waterfall Model. Waterfall Model adalah sebuah contoh dari proses 
perencanaan, dimana semua proses kegiatan harus terlebih dulu direncanakan dan 
dijadwalkan sebelum dikerjakan (Sommerville, 2011). 
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Gambar 1. Model Pengembangan Sistem Watterfall (Sommerville, 2011) [3] 
 
Use Case Diagram 








Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi Sistem Informasi Geografis Bimbel. 
 
Activity Diagram 
Activity diagram ini menggambarkan berbagai aktifitas dalam sistem yang sedang 
dirancang, mulai dari masing-masing proses berawal dan bagaimana mereka berakhir. 
1) Activity Diagram Admin Mengelola Data Bimbingan Belajar 
Activity diagram mengolola data bimbingan belajar. Admin harus melalui 
proses autentikasi. Jika username dan password tidak sesuai maka admin gagal 
masuk. Halaman website admin akan terbuka apabila username dan password 
yang dimasukkan sesuai. Setelah itu admin dapat melakukan proses tambah, 
edit, hapus bimbingan belajar dan logout untuk keluar dari aplikasi seperti pada 
Gambar 3.   
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Logout  
Gambar 3. Activity Diagram Admin Mengelola Data Bimbingan Belajar 
 
2) Activity Diagram User Melihat Halaman Utama 
Activity diagram melihat menu utama, user hanya dapat melihat menu utama 





Gambar 4. Activity Diagram User Melihat Menu Utama 
 
3) Activity Diagram User Melihat Data Bimbingan Belajar 
Activity diagram melihat data Bimbingan Belajar, user hanya dapat melihat data 
Bimbingan Belajar pada aplikasi seperti pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Activity Diagram User Melihat Data Bimbel 
 
4) Activity Diagram user melihat peta Bimbingan Belajar 
Activity diagram melihat peta Bimbingan Belajar, user hanya bisa 
melihat semua Bimbingan Belajar dalam bentuk marker pada aplikasi seperti 






Gambar 6. Activity Diagram User Melihat Peta Bimbel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aplikasi Web 
1. Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman yang pertama kali diakses apabila ingin 
membuka aplikasi website admin sistem informasi geografis lokasi bimbingan belajar. 
Login dilakukan dengan memasukkan username dan password admin yang telah terdaftar. 
Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Login Admin 
 
2. Halaman Home Website 
Halaman ini tampil setelah Login berhasil. Halaman ini berisi beberapa menu maps, 




Gambar 8. Halaman Home Website 
 
3. Halaman Data Bimbel 
Halaman data bimbingan belajar berisi tentang daftar bimbingan belajar yang ada di 
Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas dan Cilacap yang dimasukkan oleh 
admin yang terdiri dari tambah, edit dan hapus bimbingan belajar. Tampilan halaman data 
bimbingan belajar seperti pada Gambar 9.  
 
 
Gambar 9. Halaman Data Bimbingan Belajar 
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4. Halaman Gallery Bimbingan Belajar 
Halaman gallery bimbingan belajar berisi gambar bimbingan belajar dan brosur yang 
ada di data bimbingan belajar. Gambar bimbingan belajar terdiri dari 4 foto pada masing-
masing bimbingan belajar, gambar ini diisi dengan foto yang berkaitan dengan bimbingan 
belajar tersebut. Dalam bagian action terdapat button lihat, yang berfungsi untuk melihat 




Gambar 10. Halaman Gallery Bimbingan Belajar 
 
5. Halaman Melihat Peta Bimbingan Belajar 
Halaman peta bimbingan belajar berisi titik-titik lokasi bimbingan di maps. Marker 
warna merah untuk wilayah kabupaten banjarnegara, warna biru untuk kabupaten 
banyumas, warna hijau untuk kabupaten cilacap dan warna kuning untuk kabupaten 
purbalingga. Tampilan peta penyebaran bimbingan belajar seperti pada Gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Tampilan Peta Halaman Lokasi Bimbingan Belajar 
 
6. Halaman Admin 
Halaman admin berisi data admin pengelola website. Dalam bagian action, admin 
bisa menambah, mengubah, melihat dan mengahapus data admin. Tampilan halaman 
admin seperti pada Gambar 12. 
SAINTEKS 
Volume 14 No 1, Maret 2017 
(53 - 63) 
 
 




Gambar 12. Tampilan Halaman Admin 
 
7. Halaman Tambah Data Bimbingan Belajar 
Admin dapat melaukan kegiatan menambah data, merubah data dan menghapus data. 
Tampilan form tambah data dapat dilihat pada Gambar 13. 
 
 
                 Gambar 13. Tampilan Form Tambah Data Bimbingan Belajar 
 
Aplikasi Android 
1. Halaman Home Aplikasi 
Halaman ini berisi beberapa menu yaitu maps, daftar Bimbingan Belajar dan 
Tentang. Halaman home aplikasi dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Home Aplikasi 
 
2. Halaman Daftar Bimbel 
Tampilan daftar bimbingan belajar adalah tampilan yang berisi daftar data 




Gambar 8. Tampilan Bimbingan Belajar 
 
3. Halaman Maps 
Halaman ini menampilkan peta Bimbingan Belajar beserta atributnya. Halaman 
maps dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Tampilan Peta Bimbingan Belajar 
 
4. Tampilan Detail Bimbingan Belajar 
Tampilan bimbingan belajar adalah tampilan detail dari bimbingan belajar yaitu 
nama bimbel, alamat, No Telephone, fasilitas, pelajaran, gallery dan lokasi bimbingan 
belajar. Tampilannya seperti pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Tampilan Bimbingan Belajar 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembangunan aplikasi sistem informasi 
geografis lokasi bimbingan belajar di Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas 
dan Cilacap berbasis android adalah: 
1) Telah dibangun sistem informasi geografis lokasi bimbingan belajar yang dapat 
membantu masyarakat terutama pendatang baru untuk mencari lokasi bimbingan 
belajar di Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas dan Cilacap. 
2) Masyarakat bisa melihat detail bimbingan belajar seperti fasilitas, pelajaran dan 
biaya bimbingan belajar.   
Aplikasi Sistem Infomasi Geografis ini dapat lebih dikembangkan lagi dengan 
mempertimbangkan hal-hal berikut sebagai masukan dalam pengembangan selanjutnya.  
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1) Sistem dikembangkan lebih bayak fitur-fiturnya agar dapat memberikan 
kemudahan kepada user dalam menemukan lokasi Bimbingan Belajar.  
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